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INOVASI KEPALA SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN 
SEKOLAH UNGGUL DI SMP MUHAMMADIYAH 8 SURAKARTA 




Penelitian ini bertujan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 1) Inovasi-inovasi 
Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Sekolah Unggul di SMP Muhammadiyah 
8 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. 2) Pelaksanaan Inovasi Kepala Sekolah 
dalam Mengembangkan Sekolah Unggul di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan 
mengambil tempat di SMP Muhammadiyah 8  Surakarta. Dalam pengumpulan 
data, penulis melakukan studi lapangan dengan metode pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan metode 
deduktif yaitu berangkat dari landasan teori kemudian disesuaikan dengan data di 
lapangan. Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
kepala sekolah SMP Muhammadiyah 8 Surakarta melakukan inovasi dalam 6 
bidang yaitu bidang kurikulum, bidang sarana dan prasarana, bidang kesiswaan, 
tenaga guru, lingkungan dan budaya sekolah dan hubungan masyarakat. Inovasi 
keenam bidang tersebut kemudian direalisasikan dalam bentuk program atau 
kegiatan yang ada di sekolah. Pertama, Inovasi di bidang kurikulum berupa les 
tambahan, sarapan pagi, jam pagi Islami, kegiatan jumat pagi, sholat berjamaah, 
kegiatan keputrian, PPA, dan tahsin tahfidz. Kedua, Bidang sarana dan prasarana 
berupa perbaikan fasilitas kelas. Ketiga, Bidang kesiswaan berupa adanya kelas-
kelas unggulan (kelas Boarding School 10 juz, kelas IT, kelas putra, kelas putri 
dan kelas reguler terpadu), home stay, try out UASBN SD, potongan biaya masuk, 
beasiswa sekolah dan sistem pendaftaran one hour service. Keempat, Bidang 
tenaga guru berupa mengelola guru lewat media sosial atau whatsapp, kegiatan 
jumat kedua berupa pengajian, pembinaan rutin guru seminggu sekali, sistem 
reward dan punishment, finger spot, dan workshop. Kelima, Bidang lingkungan 
dan budaya sekolah berupa among siswa dan sistem credit point. Yang keenam, 
bidang hubungan masyarakat berupa pemotongan gaji guru untuk dana sosial dan 
kegiatan Qurban.  




This research tries to know and describe: 1) Principal Innovations in Developing 
Favorite School in SMP Muhammadiyah 8 Surakarta Academic Year 2017/2018. 
2) Implementation of Principal Innovation in Developing Favorite School in SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta Academic Year 2017/2018. This research is a 
qualitative research, taking place at SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. In data 
collection, the authors conducted field studies with data collection methods in the 
form of interviews, observation and documentation. Data analysis is done by 
deductive method that is depart from the theoretical base then adjusted with the 
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data in the field. Based on the result of the research, the writer can draw the 
conclusion that the headmaster of SMP Muhammadiyah 8 Surakarta make 
innovation in 6 fields, curriculum, infrastructure and student affairs, teachers, 
environment and school culture and public relations. The sixth innovation of the 
field is then realized in the form of programs or activities that exist in the school. 
First, Innovation in the field of curriculum in the form of additional lessons, 
breakfast, morning Islamic morning, activities Friday morning, praying in 
congregation, activities keputrian, PPA, tahsid tahfidz. Second, the field of 
facilities and infrastructure in the form of improvement of class facilities. Thirdly, 
the field of student affairs in the form of superior classes (classroom Boarding 
School 10 juz, IT class, men's class, women's class and regular integrated classes), 
home stay, try out UASBN SD, entrance fee, school scholarship and one hour 
registration system service. Fourth, the field of teachers in the form of managing 
teachers through social media or whatsapp, second Friday activities in the form of 
recitation, regular teacher training once a week, reward and punishment system, 
finger spot, and workshop. Fifth, the field of school environment and culture 
between students and credit point system. Sixth, the field of public relations in the 
form of teacher salary deductions for social funds and activities Qurban. 
Keywords: Innovation, principal and favorite school.  
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Inovasi (innovation) adalah suatu ide, barang, kejadian, metode yang 
dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau 
sekelompok orang (masyarakat) yang diadakan untuk mencapai tujuan 
tertentu atau untuk memecahkan suatu masalah tertentu.
1
 Inovasi di rasa 
perlu dimiliki oleh setiap sekolah guna memperbaiki, mengembangkan, 
dan meningkatkan kualitas maupun kuantitas suatu sekolah.  
Kepala Sekolah adalah tenaga fungsional guru yang di beri tugas 
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 
mengajar atau tempat terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran 
dan murid yang menerima pelajaran.
2
 Kepala sekolah merupakan orang 
yang mempunyai kapasitas lebih dalam menetukan arah dan tujuan 
sekolah menuju suatu keberhasilan melalui inovasi-inovasi yang 
diaplikasikan di lingkungan sekolah. Kepala sekolah akan di anggap 
                                                          
1
 Udin Saefudin Said, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), 3. 
2
 Wahjosumido, kepemimpinan kepala sekolah (tinjauan teoritik dan permasalahannya), 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 83. 
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sukses jika output/hasil di sekolah yang di pimpin dapat dihargai oleh 
masyarakat.  
Jadi inovasi kepala sekolah merupakan suatu ide baru dari kepala 
sekolah untuk mencapai tujuan atau memecahkan masalah tertentu yang 
ada di sekolah, inovasi dapat juga digunakan sebagai senjata sekolah 
dalam memajukan mutu sekolah tersebut. Sekolah unggul adalah sekolah 
yang dikembangkan secara bersama-sama oleh seluruh warga sekolah 
untuk mencapai keunggulan dalam keluaran (output) pendidikannya. 
Munculnya sekolah unggul berangkat dari keinginan untuk menciptakan 
sekolah yang menjadi central for exellence untuk mempersiapkan SDM 
yang siap pakai untuk masa depan. 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta merupakan sekolah swasta 
berbasis Islam dengan akreditasi A pada tahun 2017, SMP 
Muhammadiyah 8 adalah satu diantara 9 Sekolah Menengah Pertama yang 
ada di Surakarta. Prestasi sekolah yang di raih berupa masuk 5 besar 
olimpiade siswa di bidang matematika kota Surakarta tahun 2017, 
terakreditasi A (Unggul) tahun 2017, memperoleh nilai 100 mapel 
matematika tahun 2017, memperoleh medali emas “panahan” dalsm 
POPDA kota Surakarta tahun 2017, juara 1 tilawah Al Qur‟an tahun 2017,  
juara 1 pidato IPM Kota Surakarta tahun 2017. Memiliki beberapa 
program unggulan sebagai upaya dalam mengembangkan dan memajukan 
sekolah, di dukung dengan kecemerlangan kepala sekolahnya dalam 
merumuskan inovasi-inovasi sekolah di berbagai bidang, sehingga sekolah 
diharapkan mampu membawa sekolah menuju sekolah unggul baik secara 
kualitas dan kuantitas.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis perlu mencoba 
untuk mendalami lebih jauh mengenai bagaimana Kepala Sekolah di SMP 
Muhammadiya 8 Surakarta dapat berinovasi dalam rangka pengembangan 
sekolah unggul. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut dengan judul Inovasi Kepala Sekolah dalam Mengembangkan 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dirumuskan dua 
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 1. Apa saja inovasi kepala 
sekolah dalam mengembangkan sekolah unggul di SMP Muhammadiyah 8 
Surakarta tahun pelajaran 2017/2018?. 2. Bagaimana pelaksanaan inovasi 
kepala sekolah dalam mengembangkan sekolah unggul di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah: 1.
 Mendeskripsikan inovasi kepala sekolah dalam mengembangkan sekolah 
unggul di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
Dan 2. Mendeskripsikan pelaksanaan inovasi kepala sekolah dalam 
mengembangkan sekolah unggul di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
tahun pelajaran 2017/2018. 
1.4 Tinjauan Pustaka 
Selain itu juga dalam rangka menunjukkan kredibilitas penelitian ini, 
penulis menyajikan beberapa hasil penelitian terdahulu berupa jurnal, 
skripsi dan tesis yang berhubungan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Berikut ada beberapa penelitian yang relevan dan terkait 
dengan permasalahan yang akan dibahas oleh penulis, di antara penelitian-
penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Sabar Budi Raharjo & Lia Yuliana dalam jurnalnya Manajemen 
Sekolah Untuk Mencapai Sekolah Unggul yang Menyenangkan: Studi 
Kasus di SMAN 1 PAKEM Sleman Yogyakarta. 
b) Astuti dalam jurnalnya Pengembangan Sekolah/Madrasah Unggul 
(Efektif). 
c) Mas‟ud Alifah Putri dalam skripsinya Strategi Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Dalam Mempertahankan Mutu Sekolah dan Implikasinya 
Terhadap Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMP 
Negeri 1 Surakarta Tahun 2017). 
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d) Firdaus dalam skripsinya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Sumber Daya Manusia (Studi Kasus di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012. 
e) Nur ‟Aeni dalam tesisnya Strategi Pengembangan Sekolah Unggulan 
SMA Batik 1 Surakarta. 
1.5 Tinjauan Teoritik 
1.5.1 Inovasi  
Inovasi secara etimologi berasal dari Kata Latin Innovation yang 
berarti pembaharuan atau perubahan. Inovasi ialah suatu perubahan 
yang baru menuju ke arah perbaikan .
3
 Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia Inovasi adalah penambahan atau pemasukan hal-hal 
baru.
4
 Atau bisa juga diartikan mengembangkan sesuatu. Termasuk 
apa yang dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkan 
sekolah. Dalam arti lain, Inovasi (innovation) adalah suatu ide, 
barang, kejadian, metode yang dirasakan atau diamati sebagai suatu 
hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat) 
yang diadakan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk 
memecahkan suatu masalah tertentu.
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Centre for Educational Research and Innovation (1969) 
menjelaskan bahwa Inovasi adalah kegiatan melakukan perubahan 
dalam satu atau keseluruhan sistem pendidikan yang dilakukan 
untuk memperbaiki sistem yang ada agar lebih baik.
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Dilihat dari pengertian inovasi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa inovasi merupakan penambahan atau pemasukan hal-hal 
baru baik berupa ide baru, barang, kejadian, maupun metode untuk 
mencapai tujuan atau memecahkan suatu masalah yang ada di 
sekolah, perubahan yang dilakukan bisa satu atau keseluruhan 
sistem pendidikan agar menjadi lebih baik. 
                                                          
3
 Dr. Tjipto Subadi, M. Si. “Inovasi Pendidikan” (Surakarta: FKIP UMS, 2011), 1. 
4
 Qonita Alya. “Kamus Bahasa Indonesia”. PT. Indah Jaya Adipratama, 285. 
5
 Udin Saefudin Said, “Inovasi Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta, 2008), 3. 
6
 Zainal Arifin, M. Pd. “Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum”, Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 294. 
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Ada 3 faktor pendorong dalam penerapan suatu inovasi 
yakni: pertama, faktor yang paling kritis adalah sumber-sumber 
dana; tanpa tersedianya sumber-sumber ini baik yang telah ada 
maupun yang dapat disediakan tidak mungkin menjalankan inovasi. 
Kedua, faktor yang kedua ialah kesiapan kapasitas para anggota 
dalam organisasi tadi; dan Ketiga, karakteristik-karakteristik 
organisasi yang bersangkutan; seperti pendistribusian wewenang 
dalam pengambilan keputusan serta kekuatan (regidity) cara-cara 
beroperasinya organisasi yang bersangkutan.
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1.5.2 Kepala sekolah 
Kepala sekolah tersusun dari dua kata, yaitu kepala dan sekolah. 
Kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu 
oranisasi atau lembaga. Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat 
bernaungnya peserta didik untuk memperoleh pendidikan formal.
8
 
Kepala sekolah menurut Keputusan Presiden Republik Indonesia 
No. 3 tahun 2003 adalah guru yang di beri tugas tambahan, 
maksudnya kepala sekolah merupakan mereka yang berprofesi 




Hasan Husain (2008) menyatakan bahwa kepala sekolah 
merupakan manajer yang mengorganisasir seluruh sumber daya 
sekolah dengan menggunakan prinsip “TEAMWORK”, yaitu rasa 
kebersamaan (together), pandai merasakan (empathy), saling 
membantu (assist), saling penuh kedewasaan (maturity), saling 
mematuhi (willingness), saling teratur (organization), saling 
menghormati (respect), dan saling berbaik hati (kindness).
10
 
                                                          
7
 Suryadi, “Inovasi Pendidikan”, (Medan:Perdana Publishing), 2012. 
8
 Donni Juni Priansa dkk, “Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah” 
(Bandung: ALFABETA, 2014), hlm. 49. 
9
 Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 3 tahun 2003 tentang Tunjangan Tenaga 
Kependidikan pasal 1 
10
 Donni, Manajemen, 49-50. 
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Dalam pengertian lain, kepala sekolah merupakan pemimpin 
pada sebuah lembaga sekolah.
11
  Kepala Sekolah adalah tenaga 
fungsional guru yang di beri tugas untuk memimpin suatu sekolah 
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat terjadi 




Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepala sekolah adalah guru yang di beri tugas tambahan sebagai 
ketua atau pemimpin untuk mengelola dan mengorganisir sumber 
daya sekolah dengan  menggunakan prinsip “TEAMWORK” yakni 
together, empathy, assit, maturity, willingness, organization, 
respect and kindness. 
Kompetensi
13
 kepala sekolah terbentuk atas sejumlah 
indikator yang komprehensif, saling menunjang, dan sinergis. 
Kompetensi kepala sekolah sebagaimana tertulis dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 
2007, tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah sebagai berikut: 
“(1) Kompetensi Kepribadian. (2) Kompetensi Manajerial. (3) 
Kompetensi Kewirausahaan. (4) Kompetensi Supervisi dan (5) 
Kompetensi sosial.”14 
Kepala sekolah merupakan komponen pendidikan yang 
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan untuk itu 
kepala sekolah harus mengetahui tugas-tugas yang akan 
dilaksanakan. Tugas kepala sekolah adalah sebagai educator, 
                                                          
11
 Supardi, “Sekolah Efektif Konsep Dasar dan Praktiknya”, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2013), 27. 
12
 Wahjosumido, kepemimpinan kepala sekolah (tinjauan teoritik dan permasalahannya), 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 83. 
13
 Kompetensi berasal dari bahasa Inggris Competency yang berarti kecakapan, kemampuan 
dan wewenang lihat dalam buku Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi 
Pembelajar (Learning Organization), Bandung: Alfabeta, 28. Dalam pengertian lain kompetensi 
berarti kemampuan atau kecakapan yang diperlihatkan seseorang ketika melakukan sesuatu lihat 
dalam Pendi Susanto, Produktivitas Sekolah Teori Untuk Praktik di Tingkat Satuan Pendidian, 
(Bandung: Alfabeta, 2016, 145.  
14
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia  Nomor 13 tahun 2007 
Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. 
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1.5.3 Bentuk-bentuk inovasi kepala sekolah 
Ditinjau dari objek garapan manajemen pendidikan, dengan titik 
tolak kegiatan “dapur inti” yaitu proses belajar mengajar maka 
setidaknya ada 8 obyek garapan, yaitu: (1) Manajemen siswa. (2) 
Manajemen pesonil sekolah. (3) Manajemen kurikulum. (4) 
Manajemen sarana dan material. (5) Manajemen tatalaksana atau 
ketatausahaan sekolah (6) Manajemen pembiayaan atau 
manajeman anggaran. (7) Manajemen lembaga-lembaga 
pendidikan dan organisasi pendidikan. (8) Manajemen hubungan 
masyarakat atau komunikasi pendidikan.
16
 
Adapun target atau sasaran inovasi yang dapat dilaksankan 
oleh kepala sekolah bisa menyangkut bidang-bidang kurikulum, 
sarana dan prasarana, pengelolaan keuangan, strategi pembelajaran, 
pengelolaan siswa, tenaga guru, hubungan masyarakat.
17
 
Pertama, inovasi di bidang kurikulum. Kepala sekolah dalam 
hal ini dapat melakukan inovasi/pembaharuan dengan 
memodifikasi kurikulum yang ada, sehingga antara ilmu 
keagamaan dan umum menjadi terintegrasikan. Upaya inovasi ini 
dilakukan agar siswa dapat memahami ilmu umum dan ilmu agama 
secara seimbang. Kemudian siswa akan mengalami peningkatan 
dari segi kualitas pendidikan baik akademik maupun psikis. 
Sehingga dalam diri siswa akan terkontruk keseimbangan antara 
pemahaman akan keilmuan dan kepemilikan akhlak yang mulia. 
Kedua, inovasi bidang pengelolaan sarana dan prasarana 
dapat dilakukan antara pihak sekolah dengan orang tua siswa 
(komite sekolah) dalam pembangunan gedung, laboratorium, 
                                                          
15
 Donni, Manajemen, 54. 
16
 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya 
Media Publishing, 2012. 6. 
17
 Asep, Urgensi. 54-55. 
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Ketiga, inovasi bidang pengelolaan leuangan dengan konsep 
open management. Yang terdiri dari dua tahap yakni tahapan 
pengeluaran dipegang oleh satu orang dan tahap pembelanjaan 
keuangan dipasrahkan kepada guru dan karyawan. Seperti halnya 
yang dikemukakan Nanang Fattah bahwa konsep inovasi 
pengelolaan keungan, sesungguhnya dapat menggunakan konsep 
self managing school yaitu pelibatan para bawahan untuk 
mengelola keuangan sebaik mungkin. 
Keempat, inovasi bidang strategi pembelajaran dalam hal ini 
kepala sekolah dapat menghimbau kepala para guru agar 
menciptakan inovasi strategi pembelajaran yang dilaksanakannya. 
Adapun model yang bisa lakukan dengan membentuk team 
teaching, guru bidang studi, class grouping, rotation class, 
bimbingan ujian nasional, penggunaan berbagai strategi 
pembelajaran. 
Kelima,inovasi bidang pengelolaan siswa. Dalam hal ini 
dapat dimulai dari penerimaan siswa baru, yaitu melalui seleksi 
yang matang dan tidak asal terima, kemudian digodok melalui 
proses belajar mengajar yang berkualitas sehingga menghasilkan 
lulusan (output) yang berkualitas pula. 
Keenam, inovasi bidang pengelolaan tenaga guru dan 
kependidikan dalam hal ini kepala sekolah dapat melakukan 
perekrutan tenaga guru atau kependidikan  lainnya secara 
profesional melalui pembinaan serta pelatihan yang ada. 
Profesionalisasi guru tentu akan membantu kepala sekolah dalam 
melangsungkan proses inovasi di sekolah tersebut.
19
 
Ketujuh, inovasi bidang hubungan masyarakat dalam hal ini 
kepala sekolah dapat melakukan pelibatan orang tua siswa dalam 
                                                          
18
 Asep, Urgensi. 55. 
19
 Asep, Urgensi. 56-57. 
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menjalankan keputusan lembaga, sehingga stakeholders muncul 
rasa “mutual support” dan pada akhirnya memberikan dukungan 
dalam melaksanakan keputusan yang telah dicapai bersama bahkan 
bertanggungjawab atas maju tidaknya sekolah.
20
 
1.5.4 Pengembangan sekolah 
Pengembangan sekolah merupakan usaha yang dilakukan sekolah 
dalam mengembangkan sekolah atau hal yang utama yang harus 
dilakukan secara terus-menerus dalam meningkatkan kualitas 
sekolah. Perlu diketahui bahwa titik tumpu pengembangan sekolah 
berada di tangan kepala sekolah yang diberi wewenang dan 
tanggung jawab untuk mengelola sumber daya sekolah dan potensi 
yang ada di sekolah.  
Kemudian ada beberapa hal yang perlu diperhatikan berupa:  
1) potensi sumber daya sekolah, 2) kelemahan dan ancaman 
terhadap pelaksanaan program, 3) peluang yang ada untuk 
dijadikan dasar penentuan program, 4) keterlibatan stakeholder 
dalam penyusunan RPS, dan 5) ketepatan pemilihan prioritas 
program yang akan dikembangakan di dalam RPS. Makin baik RPS 
di susun maka akan memberi kemudahan dan kepastian bagi 
sekolah untuk melangkah dalam rangka perbaikan dan 
pengembangan sekolah. 
1.5.5 Sekolah unggul 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan unggul adalah lebih tinggi (pandai, baik, cakap, 
kuat, awet) daripada yang lain-lain.
21
 Sekolah unggul menurut 
Harris merupakan sekolah yang berkemajuan, dimana terdapat 




                                                          
20
 Asep, Urgensi, 57-58. 
21
 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008), 1800.   
22
 Mohamad Ali, Menyemai Sekolah Bertaraf Internasional Refleksi Modal Sosial dan 
Modal Budaya, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah Yogyakarta, 2012). 125 
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Menurut Yin Cheong Cheng yang dikutip Mohamad Ali, 
Sekolah unggul merupakan sekolah yang memiliki kapasitas untuk 
memaksimalkan fungsi-fungsi sekolah atau tingkat dimana sekolah 
dapat menampilkan fungsinya secara sempurna, yakni fungsi 
pendidikan, ekonomi, sosial, politik, dan budaya.
23
 
Sedangkan pengertian sekolah unggul menurut Munif Chatib 
(2015) adalah sekolah yang memanusiakan manusia, dalam arti 
menghargai segala potensi yang ada pada diri siswa, sekolah yang 
membuka pintunya pada semua siswa, bukan dengan 
menyeleksinya dengan tes-tes formal yang memiliki interval nilai 




Dalam pengertian lain sekolah unggulan yang sebenarnya 
adalah sekolah yang di bangun secara bersama-sama oleh seluruh 
warga sekolah, keunggulan sekolah terletak pada bagaimana cara 
sekolah merancang-bangun sekolah sebagai organisasi.
25
 
Sekolah unggul dalam perspektif Kementerian Pendidikan 
Nasional adalah sekolah yang dikembangkan untuk mencapai 
keunggulan dalam keluaran (output) pendidikannya. Untuk 
mencapai keunggulan tersebut maka masukan (input), proses 
pendidikan, guru dan tenaga kependidikan, manajemen, layanan 
pendidikan, serta sarana penunjangnya harus diarahkan untuk 
menunjang tercapainya tujuan tersebut.
26
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan 
bahwa yang di maksud sekolah unggul adalah sekolah yang 
dikembangkan secara bersama-sama oleh seluruh warga sekolah 
dimana terdapat keseimbangan antara budaya dan adanya 
                                                          
23
 Mohamad Ali, Menyemai,125-126. 
24
 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intellegences di 
Indonesia, (Bandung: Kaifa, 2015), 87. 
25
 Umiarso & Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan, 
(Jogjakarta: IRCiSoD, 2010), 194-195. 
26
 Muhammad, “Konsep Pengembangan Madrasah Unggul”, Kreatif, Vol. 4, No. 1 (Januari 
2009), hlm 39. 
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konsistensi dalam pengembangan sekolah untuk mencapai 
keunggulan dalam keluaran (output) pendidikannya. 
Kriteria sekolah unggul telah dirumuskan oleh negara melalui 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan, dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa 
setidaknya ada delapan standar yang harus disiapkan oleh 
pengelola sekolah dalam merintis sekolah unggul.  
“(1) standar isi (2) standar proses (3) standar kompetensi lulusan 
(4) standar pendidik dan tenaga kependidikan (5) standar sarana 
dan prasarana, (6) standar pengelolaan (7) standar pembiayaan dan 
(8) standar penilaian pendidikan.”27 
Peraturan tersebut telah mengalami dua kali perubahan 
dikarenakan adanya perkembangan zaman yang diikuti peningkatan 
kebutuhan masyarakat akan pendidikan, sehingga perubahan 
tersebut perlu dilakukan untuk menjawab tantangan zaman dan 
menyelesaikan persoalan tersebut. Meskipun telah mengalami dua 
kali perubahan namun tetap memiliki makna penjelasan yang sama. 
Perubahan pertama, pada peraturan pemerintah nomor 32 tahun 
2013. Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa standar nasional 
pendidikan tetap memiliki delapan standar minimal yang harus 
dimiliki.
28
  Dan perubahan kedua, tertera pada peraturan 
pemerintah nomor 13 tahun 2015.
29
 
Berdasarkan perubahan yang terjadi tentang standar 
pendidikan nasional, ada delapan standar minimal dalam merintis 
sekolah unggul. Di antara kedelapan standar tersebut: “(1) Standar 
kompetensi lulusan (2) Standar isi (3) Standar proses (4) Standar 
pendidik dan tenaga (5) Standar sarana dan prasarana. (6) Standar 
                                                          
27
 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan BAB 
II point 1 
28
 Pertimbangan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 32 Tahun 2013. 
29
 Pertimbangan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 13 Tahun 2015 tentang 








Delapan standar kriteria di atas merupakan hal-hal yang perlu 
disiapkan oleh pihak sekolah dalam menghasilkan sekolah yang 
bermutu, namun apabila dalam pelaksanaannya dilakukan secara 
maksimal. Karena lembaga sekolah yang bermutu dan mampu 
memberikan layanan yang maksimal kepada masyarakat sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat akan menjadi “idola” untuk 
menyekolahkan anak-anaknya. 
2. METODE 
Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini termasuk penelitian 
lapangan (Field Research). Penelitian lapangan mengkaji tentang gejala sosial/ 
pendidikan Islam di lapangan, yang pada hakikatnya merupakan metode 
menemukan tentang apa yang terjadi di tengah masyarakat yang bertujuan 
untuk menggambarkan dan memecahkan malasah praktis meskipun tidak 
semuanya.   
Pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, penelitian yang di sajikan tanpa perhitungan angka. Penelitian 
kualitatif merupakan mekanisme kerja penelitian yang berpedoman pada 
penilaian secara subjektif, yakni bukan berisi angka melainkan berorientasi 
pada kualitas data yang diperoleh.
31
 Dengan jenis penelitian bersifat deskriptif 
yaitu dengan menyajikan gambaran tentang keadaan atau perilaku sosial secara 
rinci dan akurat melalui hasil data deskriptif yang berasal dari data tertulis atau 
wawancara lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati untuk 
mengidentifikasi, memaparkan mengenai inovasi kepala sekolah dalam 
mengembangkan sekolah unggul di sekolah penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta sebagai 
objek penelitian, dengan maksud untuk mendapatkan kebenaran yang valid 
                                                          
30
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 13 Tahun 2015 tentang perubahan 
kedua atas peraturan pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 
1. 
31
 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh Proposal 
Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 53. 
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sesuai dengan tema pokok penelitian. Kemudian untuk subjek penelitian, 
penulis menentukan terlebih dahulu subjek penelitian yang bertujuan untuk 
mencari informasi yang diperlukan dengan cara menentukan sumber data 
utama untuk mencari data.  
Adapun sumber data dari penelitian ini adalah kepala sekolah, waka 
kurikulum, waka Al Islam dan Kemuhammadiyahan dan waka sarana 
prasarana sebagai subjek penelitian yang mengetahui permasalahan terkait 
dengan inovasi yang ada di sekolah. Kepala sekolah sebagai subjek utama 
dalam penelitian yang mengetahui inovasi-inovasi yang dilakukan di sekolah 
dalam mengembangkan sekolah unggul. Dan juga waka kurikulum, waka Al 
Islam dan Kemuhammadiyahan dan waka sarana prasarana sebagai orang yang 
memberikan tanggapan terhadap inovasi yang ada di sekolah. 
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 
nilai sosial, akademis dan ilmiah.
32
 Menurut Miles dan Huberman yang dikutip 
oleh Muhammad Idrus bahwa, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 




Data yang di dapat oleh peneliti yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Alat analisis data bersifat deduktif, yakni penerapan metode 
deduktif dalam skripsi ini, pertama berangkat dari teori yang dibangun sebagai 
landasan berfikir yang kemudian diikuti oleh uraian data hasil penelitian dan 
diakhiri dengan penarikan kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.6 Inovasi Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Sekolah Unggul di 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
Dari hasil temuan mengenai inovasi kepala sekolah dalam 
mengembangkan sekolah unggul ditemukan berbagai informasi mengenai 
inisiasi awal munculnya inovasi yang bermula dari permasalahan yang 
                                                          
32
 Ibid, hlm. 96 
33
Muhammad Idrus, Metodologi Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan 
Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009), 151. 
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muncul di sekolah terkait pelaksanaan inovasi-inovasi tersebut. Inovasi-
inovasi yang dicetuskan oleh Bapak Rusmanto, S.Pd.I., M.Pd.I. sudah 
mulai diterapkan pada tahun 2015 hingga sekarang ketika mendapat 
amanah sebagai kepala sekolah. Adanya inovasi ini dilatarbelakangi oleh 
berbagai permasalahan.  
Berdasarkan data di lapangan secara garis besar ada empat 
permasalahan utama yang menjadi latar belakang kepala sekolah dalam 
melakukan inovasi di sekolah yakni pertama, karena adanya 
perkembangan zaman terutama makin masifnya penggunaan media sosial. 
Kedua, adanya moral yang belum sesuai dengan syariat Islam. Ketiga, 
keinginan untuk menjadikan sekolah Muhammadiyah menjadi sekolah 
yang diminati masyarakat. Keempat, menghasilkan kader-kader yang 
cerdas, mandiri, dan berkarakter Islami. Keempat hal di atas merupakan 
realitas yang terjadi di sekolah yang kemudian di kontruk melalui inovasi-
inovasi baru untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.  
Lebih lanjut, dalam merumuskan inovasi-inovasi sekolah, kepala 
sekolah SMP Muhammadiyah 8 Surakarta melakukan study banding ke 
sekolah-sekolah yang dijadikan role model dalam upaya pengembangan 
program-program sekolah, kurikulum, dan guru mata pelajaran. Ada dua 
sekolah di Surakarta yang menjadi pedoman dalam mengembangkan 
sekolah unggul melalui konsep tertentu yang ada di sekolah tersebut. 
Sehingga dalam upaya mewujudkan cita-cita sekolah menjadi sekolah 
unggul kepala sekolah melakukan inovasi di berbagai bidang di antaranya 
(1) inovasi di bidang kurikulum. (2) inovasi di bidang sarana dan 
prasarana. (3) inovasi di bidang kesiswaan. (4) inovasi di bidang tenaga 
guru. (5) inovasi di bidang lingkungan dan budaya sekolah. (6) inovasi di 
bidang hubungan masyarakat. 
3.1. Pelaksanaan Inovasi Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Sekolah 
Unggul di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
Inovasi di bidang kurikulum, pelaksanaan kurikulum sekolah di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta sudah berjalan secara baik dan lancar sesuai 
dengan aturan pemerintah. Inovasi kepala sekolah SMP Muhammadiyah 8 
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Surakarta di bidang kurikulum menekankan pada induk MIPA dan juga 
pada Al Islam dan Kemuhammadiyahan. 
Dalam merumuskan inovasi di bidang kurikulum kepala sekolah 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta menekankan pada peningkatan 
pengetahuan siswa pada mapel MIPA yakni dengan mengadakan les 
tambahan dan sarapan pagi. Les tambahan adalah les tambahan yang di 
sediakan sekolah berupa les Matematika dan IPA pada kelas 7 dan 8 
kemudian juga mengadakan les bahasa Inggris untuk kelas 9 pada jam ke 0 
yaitu pukul 06.00 WIB. Selanjutnya, program sarapan pagi adalah program 
yang di khususkan untuk kelas 9 sebagai upaya sekolah dalam 
mempersiapkan siswa menghadapi UN yakni berupa pemberian soal-soal 
UN untuk kelas 9 pada jam ke 0. 
Selain berinovasi pada mapel MIPA, kepala sekolah juga melakukan 
inovasi kurikulum di bidang AIK inovasi kurikulum AIK meliputi 
kegiatan jam pagi Islami, kegiatan jumat pagi, sholat berjamaah (sholat 
dhuha dan sholat dzuhur), kegiatan keputrian, PPA (Pendalaman dan 
Pemahaman Al Qur‟an), dan mapel tahsin tahfidz. 
Permasalahan terkait inovasi kurikulum AIK dilatarbelakangi oleh 
adanya persaingan kualitas antar sekolah yang mengharuskan sekolah 
untuk mencari trobosan-trobosan baru dalam rangka meningkatkan 
kualitas input maupun output siswa. Sehingga sekolah Muhammadiyah 
akan menjadi sekolah yang diminati masyarakat. Inovasi-inovasi baru 
yang dilakukan sekolah lebih menekankan pada pembentukan akhlak 
siswa. 
Inovasi di bidang sarana dan prasarana, perbaikan dan pembenahan 
fasilitas sekolah dilakukan secara berkala, pada tahun pelajaran 2017/2018 
terfokus pada pembenahan keramik di semua dinding kelas, penambahan 
kipas, AC, LCD dan lain sebagainya giat dilakukan oleh kepala sekolah 
guna memberi rasa nyaman kepada guru maupun peserta didik sehingga 
dapat memperlancar proses kegiatan belajar mengajar. 
Inovasi di bidang kesiswaan, Inovasi yang dilakukan kepala sekolah 
di bidang kesiswaan adalah dengan menyediakan 5 program kelas 
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unggulan yang tersedia di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta yaitu kelas 
boarding school 10 juz, kelas IT, kelas terpisah putra, kelas terpisah putri, 
dan kelas reguler terpadu. 
Untuk program tambahan selain program kelas unggulan sekolah 
juga mengadakan program homestay. Selanjutnya inovasi yang dilakukan 
kepala sekolah di bidang kesiswaan adalah dalam rangka meningkatkan 
kuantitas dan kualitas sekolah terutama dalam menarik calon siswa yaitu 
dengan pengadaan Try out untuk UASBN SD yang bekerja sama dengan 
bimbingan belajar GAMA UI, potongan biaya masuk dengan berbagai 
kategori, beasiswa-beasiswa yang tersedia di sekolah, dan penerapan 
sistem pendaftaran one hour service. Di adakannya program-program yang 
inovatif dapat menarik minat masyarakat untuk menyekolahkan putra dan 
putrinya di sekolah ini, yang berdampak pada peningkatan siswa pada 
setiap tahun. 
Inovasi di bidang tenaga guru, inovasi yang dilakukan kepala 
sekolah di bidang tenaga guru adalah dengan mengelola guru lewat media 
sosial atau whatsapp Reward diberikan oleh pihak sekolah sebagai bentuk 
apresiasi kepada guru karena telah mengikuti tata tertib sekolah dan 
berkontribusi secara maksimal dalam proses belajar mengajar maupun 
mengikuti setiap kegiatan yang ada di sekolah kemudian pemberian 
punishment bagi guru ini merupakan upaya kepala sekolah untuk 
menertibkan guru-guru di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta agar kegiatan 
belajar mengajar tidak terganggu, cara ini dilakukan sebagai akibat guru-
guru melanggar tata tertib atau aturan yang berlaku di sekolah. Sehingga 
diharapkan guru tidak akan melakukan kesalahan yang sama. 
Kegiatan jumat kedua berupa pengajian, adanya pembinaan rutin 
guru seminggu sekali, adanya sistem reward dan punishment pada guru, 
adanya finger spot guna mendisiplinkan guru, selain itu juga memberikan 
workshop kepada guru dengan harapan dapat meningkatkan ketrampilan 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Di sisi lain, melalui workshop 
guru diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas diri dan juga 
memaksimalkan sumber belajar yang sudah tersedia. 
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Inovasi jumat kedua berupa pengajian, pemateri dalam pengajian di 
ambilkan dari luar sekolah atau guru yang bertugas untuk mengisi 
pengajian, pengajian diikuti oleh siswa maupun guru yang dilaksanakan 
sebelum jam pelajaran di mulai, pengajian bertempat di musholla 
istiqomah. Pengajian oleh guru bermaksud untuk meningkatkan kualitas 
guru dalam hal keagamaan terutama dalam hal fiqh selain itu dalam rangka 
menciptakan suasana religius di sekolah. Pemateri pengajian di atur 
melalui sistem rolling jadi semua guru secara bergantian dapat mendapat 
giliran untuk mengisi pengajian. 
Inovasi di bidang lingkungan dan budaya sekolah, inovasi kepala 
sekolah di bidang lingkungan dan budaya sekolah adalah dengan adanya 
guru yang di bertugas sebagai among siswa setiap pagi sesuai jadwal guna 
menyambut siswa sekaligus mengecek siswa baik berupa rambut, atribut, 
maupun kaos kaki.  Pelaksanaan among siswa berupa guru berbaris di 
depan gerbang sekolah secara terpisah antara guru laki-laki dan perempuan 
untuk menyambut siswa yang datang, kemudian siswa bersalaman kepada 
guru (siswa laki-laki dengan guru laki-laki begitupun sebaliknya). Pada 
saat bersalaman itulah guru bertugas mengamati kerapian dan kelengkapan 
atribut siswa,  apabila ada siswa yang melanggar peraturan sekolah maka 
salah satu guru akan menulis nama siswa tersebut di selembar kertas kecil 
untuk kemudian ditindaklanjuti. Selanjutnya siswa dibiasakan untuk 
berbicara dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar atau 
bahasa Jawa halus kepada guru. 
Kemudian diberlakukannya sistem credit point, untuk sistem credit 
point atau sistem skorsing, sekolah memberikan satu buku di awal masuk 
sekolah yang berupa buku saku berisi peraturan sekolah dan di dalam buku 
tersebut ada lembar berisi skor atau point di sertai kategori 
pelanggarannya, kolom kosong yang ada di dalam buku akan di isi dengan 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Apabila telah mencapai point 
maksimal buku saku tersebut diberikan kepada wali murid. 
Inovasi di bidang hubungan masyarakat, inovasi kepala sekolah di 
bidang hubungan masyarakat berupa adanya pemotongan gaji untuk dana 
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sosial yang akan digunakan untuk menjenguk orang sakit, takziah, dan ada 
yang melahirkan dari keluarga guru. 
Inovasi di bidang hubungan masyarakat berikutnya berupa 
pengadaan kegiatan qurban di sekolah, terlebih dahulu kepala sekolah 
membentuk kepanitiaan kegiatan qurban bekerja sama dengan guru dan 
karyawan. Kepala sekolah mewajibkan kepada semua warga sekolah baik 
guru, karyawan, siswa dan oramg tuanya untuk melaksanakan sholat idhul 
raya qurban di sekolah, untuk penyembelihan dan pembagian hewan 
qurban dilaksanakan 2 hari setelah hari raya idul adha. 
Pada kegiatan qurban tahun 2017, SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
menyediakan 9 ekor kambing pada saat pelaksanaan idul raya qurban 
dengan sistem iuran. Untuk iuran membeli hewan qurban setiap siswa 
dikenakan biaya 30.000 dengan harga 1 ekor kambing mencapai harga 
1.200.000 dimana hewan qurban di beli setelah hari raya agar harga 
kambing sudah turun. Kegiatan qurban diharapkan dapat menjadi 
pembelajaran bagi siswa terkait latihan berqurban, karena siswa telibat 
langsung dalam penyembelihan dan penyaluran daging hewan qurban. 
Pembagian daging hewan qurban dibagikan perkelas dan kepada warga 
sekitar sekolah. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dan hasil analisis data tentang inovasi kepala sekolah dalam 
mengembangkan sekolah unggul di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
tahun pelajaran 2017/2018, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
 Inovasi yang dilakukan meliputi: Inovasi di bidang kurikulum, Inovasi di 
bidang sarana dan prasarana, Inovasi di bidang kesiswaan, Inovasi di 
bidang tenaga guru, Inovasi di bidang lingkungan dan budaya sekolah 
kemudian Inovasi di bidang hubungan masyarakat.  
Dalam pelaksanaannya meliputi: Pertama adalah inovasi di 
bidang kurikulum yang menekankan pada keseimbangan antara mapel 
umum dan mapel agama. Kedua adalah inovasi di bidang sarana dan 
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prasarana yang berfokus pada perbaikan fasilitas sekolah agar kegiatan 
belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien. Ketiga adalah inovasi 
di bidang kesiswaan dengan menyediakan kelas unggulan dan program 
inovatif lainnya yang diharapkan dapat menarik minat masyarakat untuk 
menyekolahkan putra dan putrinya di sekolah tersebut. Keempat adalah 
inovasi di bidang tenaga guru yang mengarah pada peningkatkan kualitas 
guru. Kelima adalah inovasi di bidang lingkungan dan budaya sekolah 
yang fokus pada pendisiplian siswa dan menumbuhkan budaya religius di 
sekolah. Dan yang keenam adalah inovasi di bidang hubungan masyarakat 
yang menekankan pada kegiatan yang dapat menjalin interaksi sekolah 
dengan masyarakat. 
4.2 Saran  
Setelah mengetahui inovasi-inovasi kepala sekolah dalam 
mengembangkan sekolah unggul di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta, 
penulis memberikan saran bahwa dalam mengembangkan sekolah unggul, 
inovasi di seluruh komponen pendidikan harus terus dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Sehingga, sekolah akan terus 
mengalami peningkatan secara kualitas dan kuantitas. Selanjutnya, perlu 
adanya keterlibatan oleh berbagai pihak baik warga sekolah maupun 
masyarakat dengan tujuan supaya dalam merealisasikan suatu inovasi 
dapat berjalan secara optimal, sehingga sekolah akan lebih baik dan dapat 
menjadi sekolah unggul. 
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